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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk membuat sistem informasi geografis data garam
yang meliputi data luasan lahan, produksi, produktivitas, dan lain-lain. Metode
yang dipergunakan adalah memetakan data citra satelit dengan Sistem Informasi
Geografis dengan metode digitasi. Data SIG tersebut dijadikan input untuk
membangun basis data. Hasil mendapatkan Luas tambak garam di Kabupaten
Sumenep mencapai 6.220,4 Ha , yang tersebar di 11 Kecamatan dan 52 desa.
Produksi tambak garam di Kabupaten Sumenep mencapai 457.674 ton.

PENDAHULUAN

Garam merupakan salah satu kebutuhan sebuah pelengkap dalam
kebutuhan pangan dan sumber elektrolit bagi tubuh manusia. Karena selama ini
garam banyak dimanfaatkan sebagai bumbu dapur dalam rumah tangga, namun
standar dalam pengolahan garam masih sederhana dan harga jualnya masih
rendabh.

Di Indonesia kebutuhan garam secara nasional per tahun diperkirakan
sebanyak 2.200.000 ton dengan rincian 1.000.000 ton untuk kebutuhan
konsumsi dan 1.200.000 ton untuk kebutuhan industri kimia dan industri pangan.
Sedangkan kemampuan produksi nasional hanya mencapai £+ 1.000.000 ton
pertahunnya dengan rincian produksi garam rakyat sebanyak 700.000 ton dan
PT. Garam sebanyak 300.000 ton. Lahan garam rakyat seluruhnya tersebar dan
terkonsentrasi di 6 propinsi yaitu Jawa Timur, Jawa Tengah, Jawa Barat,
Sulawesi Selatan, Nusa Tenggara Barat dan Nusa Tenggara Timur sedangkan
lahan PT. Garam berada di daerah Madura Jawa Timur. Apabila dibandingkan
antara kebutuhan nasional dan kemampuan produksi maka produksi nasional
hanya mampu memenuhi kebutuhan konsumsi saja. Seluruh kualitas produksi
garam nasional belum tentu dapat seluruhnya langsung dikonsumsi dan
kebanyakan masih memerlukan proses pengolahan lanjutan untuk dapat
memenuhi persyaratan konsumsi.

Data Kementerian Kelautan dan Perikanan, Direktorat Jenderal Kelautan,
Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil (2011) menyebutkan bahwa pada tahun 2008
Indonesia mampu menghasilkan garam sebesar 1.199.000 ton, 2009 sebesar
1.371.000 ton, 2010 sebesar 1.400.000 ton, dan tahun 2011 sebesar 1.439.000
ton. Sedangkan garam yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan industri dan
rumah tangga adalah sebesar 2.667.000 pada tahun 2008, 2009 sebesar
2.888.000, 2010 sebesar 2.985.000 ton, dan 2011 sebesar 3.096.000 ton.

Provinsi Jawa Timur adalah suatu kawasan yang memiliki potensi dalam
hal produksi garam. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil produksi garam sekitar
52 persen dari garam nasional untuk Indonesia dengan luasan tambak sekitar
12.279 Ha, sedangkan masih terdapat sekitar 17.300 Ha yang masih belum
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dipergunakan (Kementerian Kelautan dan Perikanan Direktorat Jenderal
Kelautan, Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil 2011).

Pusat pembuatan garam terkonsentrasi di Jawa dan Madura yaitu di
Jawa seluas 10.231 Ha (Jawa Barat 1.159 Ha, Jawa Tengah 2.168 Ha, Jawa
Timur 6.904 Ha) dan Madura 15.347 Ha (Sumenep 10.067 Ha, Pemekasan
3.075 Ha, Sampang 2.205 Ha). Luas areal yang dikelola oleh PT Garam hanya
5.116 Ha yang seluruhnya berada di pulau Madura yaitu di Sumenep 3.163 Ha,
Pemekasan 907 Ha dan di Sampang 1.046 Ha. Lokasi lainnya yaitu di NTB
seluas 1.155 Ha, Sulawesi Selatan 2.040 Ha, Sumatera dan lain-lain 1.885 Ha,
sehingga luas areal penggaraman sebesar 30.658 Ha dimana 25.542 Ha dikelola
secara tradisional oleh rakyat. Areal garam yang dikelola olen PT. Garam
produksinya 60 ton/Ha/tahun, sedang garam rakyat hanya 40 ton/Ha/tahun (PT.
Garam Persero 2000).

Permasalahan yang muncul yaitu mengenai keberadaan data yang mana
data harus up-to-date, jujur, dan mewakili semua kepentingan stakeholder
sehingga akan menentukan terhadap keberhasilan program berikutnya
mengingat data adalah dasar utama dari suatu perencanaan yang pada
gilirannya akan memberikan pengaruh terhadap suatu kebijakan yang akan
dibuat.

Data yang sudah diperoleh dari hasil pendataan lahan garam tentunya
belum sepenuhnya dapat diakses dan dimanfaatkan oleh semua stekholder
dikarenakan data yang diperoleh masih dalam bentuk data mentah dan belum
bisa ditampilkan secara online. Oleh karena itu, agar dapat lebih mudah diakses
oleh semua orang dan sesuai dengan persyaratan data seperti di atas, maka
data harus bisa diperbaharui secara terus menerus dan pada akhirnya bisa
dijadikan sebagai acuan dalam menentukan sebuah kebijakan. Penelitian ini
bertujuan untuk membuat sistem informasi geografis data garam yang meliputi
data luasan lahan, produksi, produktivitas, dan lain-lain.

METODOLOGI

Pada tahun sebelumnya (2012) telah dilakukan kegiatan pendataan lahan
tambak garam yang dilakukan dengan metode sensus, sehingga semua data-
data yang menyangkut tentang kepemilikan lahan, luas lahan, produksi, kualitas
(menurut petani/berdasarkan kualitas jual eksisting) dilakukan secara langsung
ke lapangan. Data yang diperoleh pada kegiatan tersebut berupa:

Peta luas lahan eksisting

Peta luas lahan prospekting

Peta produksi

Peta Produktivitas

Data kondisi lahan produksi

Data kualitas (menurut dimensi pasar eksisting)

ogabkwnpE

Dari hasil kegiatan tersebut kemudian dibangun Sistem Informasi
berbasis spasial atau yang umum disebut Sistem informasi Geografis (SIG). Alur
penelitian dapat dilihat pada gambar 1 berikut:

54



Citra Satelit Hasil survei lapang

Penginderaan Jauh

A 4

Digitasi Citra satelit untuk
mendapatkan Peta Lahan garam

— Basis data spasial

l

Pengembangan Sistem
Informasis pasial

A

Gambar 1 Alur penelitian secara umum

Informasi data dari hasil pengolahan sistem informasi geografis ini
dijadikan input untuk membangun basis data. Dalam basis data berisi peta lahan
tambak garam di setiap kabupaten, dengan atribut :

Lahan prospektif
Kualitas garam

1. Administrasi (Kabupaten, Kecamatan, Desa)
2. Pemilik

3. Luas lahan eksisting

4. Produksi

5.

6.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Lahan Eksisting Tambak Garam di Kabupaten Sumenep

Luas tambak garam di Kabupaten Sumenep mencapai 6.220,4 Ha , yang
tersebar di 11 Kecamatan dan 52 desa (Tabel 1 dan 2). Tiga kecamatan dengan
tambak garam terluas adalah : di Kecamatan Kalianget 1.886,7Ha (30,3%),
Kecamatan Saronggi 1.156,6 Ha (18,6%) dan Kecamatan Arjasa 948,0 Ha
(15,2%). Peta sebaran tambak garam di Kabupaten Sumenep dapat dilihat pada
gambar 2.

Tabel 1 Luas tambak garam di masing-masing kecamatan di
Kabupaten Sumenep

No | KECAMATAN | Luas (m2) | Luas(Ha) % Produksi (Ton) %

1 | Arjasa 9.480.140,9 948,0 15,2 67.733,3 14,8
2 | Dungkek 1.889.015,9 188,9 3,0 13.585,7 3,0
3 | Gapura 9.167.624,2 916,8 14,7 73.149,4 16,0
4 | Giligenteng 1.929.860,9 193,0 3,1 13.508,6 3,0
5 | Kalianget 18.866.725,4 | 1.886,7 | 30,3 139.926,9 30,6
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6 Kotasumenep | 5.219.469,1 522,0 8,4 38.518,3 8,4
7 Lenteng 397.491,9 39,8 0,6 2.845,7 0,6
8 Pragaan 1.671.549,1 167,2 2,7 12.271,3 2,7
9 Raas 662.195,3 66,2 1,1 4.777,5 1,0
10 | Sapeken 1.354.470,6 135,5 2,2 8.156,8 1,8
11 | Saronggi 11.565.583,7 | 1.156,6 18,6 83.201,0 18,2
62.204.127,0 | 6.220,4 | 100,0 457.674,5 100,0

Tabel 2 Luas tambak garam di masing-masing desa pada setiap kecamatan di
Kabupaten Sumenep

Luas Produksi

No | Kecamatan Desa Luas (m2) (Ha) % (Ton) %

1 | Arjasa Batuputih 1.669.337,9 | 166,9 | 2,68 11.893,8 2,60
2 Arjasa Cangkramaan 792.951,7 79,3 1,27 5.551,0 1,21
3 Arjasa Pajannangger 2.330.009,8 | 233,0 | 3,75 16.636,2 3,63
4 | Arjasa Sabunten 1.112.005,4 | 1112 | 1,79 8.117,6 1,77
5 | Arjasa Saobi 1.483.548,3 | 1484 | 2,38 10.829,5 2,37
6 Arjasa Tembayangan 1.427.283,1 142,7 2,29 10.036,9 2,19
7 Arjasa Torjek 665.004,7 66,5 1,07 4.668,3 1,02
8 Dungkek Bungin-Bungin 166.936,2 16,7 0,27 1.200,3 0,26
9 Dungkek Bunpenang 144.086,1 14,4 0,23 1.036,4 0,23
10 | Dungkek Lapa Daya 54.340,9 54 0,09 390,5 0,09
11 | Dungkek Lapataman 1.523.652,7 | 1524 | 2,45 10.958,5 2,39
12 | Gapura Andulang 545.895,9 54,6 0,88 4.367,2 0,95
13 | Gapura Baban 96.071,8 9,6 0,15 768,8 0,17
14 | Gapura Banjar Barat 292.893,8 29,3 0,47 2.343,2 0,51
15 | Gapura Banjar Timur 410.809,2 41,1 0,66 3.286,4 0,72
16 | Gapura Batudinding 331.560,4 33,2 0,53 2.652,8 0,58
17 | Gapura Braji 172.776,1 17,3 0,28 1.3824 0,30
18 | Gapura Gapura Barat 114.191,2 114 0,18 913,6 0,20
19 | Gapura Gapura Tengah 478.105,6 47,8 0,77 3.824,8 0,84
20 | Gapura Gersikputih 4.112.266,1 | 4112 | 6,61 32.898,4 7,19
21 | Gapura Karangbudi 647.731,8 64,8 1,04 5.181,6 1,13
22 | Gapura Mandala 54.776,1 55 0,09 438,4 0,10
23 | Gapura Paloloan 1.552.526,5 | 1553 | 2,50 12.420,0 2,71
24 | Gapura Poja 358.019,7 35,8 0,58 2.671.8 0,58
25 | Giligenteng Banbaru 632.787,8 63,3 1,02 4.429,6 0,97
26 | Giligenteng Banmaleng 234.880,6 23,5 0,38 1.643,6 0,36
27 | Giligenteng Galis 51.674,7 52 0,08 361,9 0,08
28 | Giligenteng Gedugan 64.523,7 6,5 0,10 451,5 0,10
29 | Giligenteng Lombang 945.994,1 94,6 1,52 6.622,0 1,45
30 | Kalianget Kalianget Barat 283.297,8 28,3 0,46 2.114.3 0,46
31 | Kalianget Kalimook 389.369,7 38,9 0,63 2.906,1 0,63
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10,2
32 | Kalianget Karanganyar 6.362.872,6 | 636,3 % 47.485,6 10,38
33 | Kalianget Kertasada 1.008.362,1 | 100,8 | 1,62 7.525,0 1,64
34 | Kalianget Marengan Laok 3.325.059,5 | 3325 | 5,35 24.814,5 5,42
12,
35 | Kalianget Pinggirpapas 7.497.763,7 | 749,8 50 55.081,4 12,04
36 | Kotasumenep | Gedungan 68.808,4 6,9 0,11 4925 0,11
37 | Kotasumenep | Gung-Gung 3.123.311,7 | 312,3 | 5,02 22.895,3 5,00
38 | Kotasumenep | Marengan Daya 28.130,0 2,8 0,05 210,4 0,05
39 | Kotasumenep | Pabian 1.999.219,0 | 1999 | 3,21 14.920,1 3,26
40 | Lenteng Sendir 397.491,9 39,8 0,64 2.845,7 0,62
41 | Pragaan Jaddung 539.273,2 53,9 0,87 3.959,0 0,87
42 | Pragaan Pakamban Laok 242.786,3 243 0,39 1.782,4 0,39
43 | Pragaan Pragaan Laok 446.214,9 44,6 0,72 3.275,6 0,72
44 | Pragaan Prenduan 9.900,3 1,0 0,02 72,7 0,02
45 | Pragaan Sendang 433.374,4 43,3 0,70 3.181,6 0,70
46 | Raas Alasmalang 88.461,8 8,9 0,14 639,9 0,14
47 | Raas Karangnangka 146.573,2 14,7 0,24 1.059,9 0,23
48 | Raas Kropoh 427.160,3 42,7 0,69 3.077,7 0,67
49 | Sapeken Paliat 1.354.470,6 | 1355 | 2,18 8.156,8 1,78
50 | Saronggi Kebundadap Barat 163.625,4 16,4 0,26 1.171,2 0,26
51 | Saronggi Muangan 1.311.305,3 131,1 2,11 9.387,6 2,05
1.009, | 16,2
52 | Saronggi Nambakor 10.090.653,0 1 2 72.642,2 15,87
6.220, | 100,
62.204.127,0 4 00 457.674,5 | 100,00

Produksi dan Produktivitas Tambak garam di Kabupaten Sumenep

Produksi tambak garam yang di hasilkkan di kabupaten Sumenep
mencapai 457.674 ton, yang dihasilkan dari 11 kecamatan dan 52 desa.
Produksi pada masing-masing kecamatan dapat dilihat pada tabel 3 dan 4.
Sedangkan besarnya produksi pada masing-masing desa dapat dilihat pada
gambar 3. Peta produktivitas dapat dilihat pada gambar 4.

Tabel 3. Produksi dan produktivitas tambak garam di masing-masing kecamatan
di Kabupaten Sumenep

Luas Produksi Rata-rata
No | Kabupaten Kecamatan (Ha) % (Ton) % Produktivitas
(Ton/Ha)
1 Sumenep Arjasa 948,0 15,2 | 67.733,3 | 14,8 71,1
2 Sumenep Dungkek 188,9 3,0 13.585,7 3,0 72,0
3 Sumenep Gapura 916,8 147 | 73.149,4 | 16,0 79,6
4 Sumenep Giligenteng 193,0 3,1 13.508,6 3,0 70,0
5 Sumenep Kalianget 1.886,7 | 30,3 | 139.926,9 | 30,6 74,7
6 Sumenep Kotasumenep | 522,0 8,4 38.518,3 8,4 74,1
7 Sumenep Lenteng 39,8 0,6 2.845,7 0,6 72,0
8 Sumenep Pragaan 167,2 2,7 12.271,3 2,7 73,0
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9 Sumenep Raas 66,2 1,1 4.777,5 1,0 72,0
10 | Sumenep Sapeken 135,5 2,2 8.156,8 1,8 60,0
11 | Sumenep Saronggi 1.156,6 | 18,6 | 83.201,0 | 18,2 72,8

6.220,4 | 100,0 | 457.674,5 | 100,0 71,9

Tabel 4. Produksi dan produktivitas tambak garam di setiap desa di Kabupaten

Sumenep

Rata-rata

No | Kecamatan Desa Ileﬁ)S % Pr(onO‘;SSi 9 | Produkt

(Ton/Ha)
1 Arjasa Batuputih 166,9 2,68 11.893,8 2,60 71,0
2 Arjasa Cangkramaan 79,3 1,27 5.551,0 1,21 70,0
3 Arjasa Pajannangger 233,0 3,75 16.636,2 3,63 71,0
4 Arjasa Sabunten 111,2 1,79 8.117,6 1,77 73,0
5 Arjasa Saobi 148,4 2,38 10.829,5 2,37 73,0
6 Arjasa Tembayangan 142,7 2,29 10.036,9 2,19 70,5
7 Arjasa Torjek 66,5 1,07 4.668,3 1,02 70,0
8 Dungkek Bungin-Bungin 16,7 0,27 1.200,3 0,26 72,0
9 Dungkek Bunpenang 14,4 0,23 1.036,4 0,23 72,0
10 Dungkek Lapa Daya 54 0,09 390,5 0,09 72,0
11 Dungkek Lapataman 152,4 2,45 10.958,5 2,39 72,0
12 Gapura Andulang 54,6 0,88 4.367,2 0,95 80,0
13 Gapura Baban 9,6 0,15 768,8 0,17 80,0
14 Gapura Banjar Barat 29,3 0,47 2.343,2 0,51 80,0
15 Gapura Banjar Timur 41,1 0,66 3.286,4 0,72 80,0
16 Gapura Batudinding 33,2 0,53 2.652,8 0,58 80,0
17 Gapura Braji 17,3 0,28 1.382,4 0,30 80,0
18 Gapura Gapura Barat 11,4 0,18 913,6 0,20 80,0
19 Gapura Gapura Tengah 47,8 0,77 3.824,8 0,84 80,0
20 Gapura Gersikputih 411,2 6,61 32.898,4 7,19 80,0
21 Gapura Karangbudi 64,8 1,04 5.181,6 1,13 80,0
22 Gapura Mandala 55 0,09 438,4 0,10 80,0
23 Gapura Paloloan 155,3 2,50 12.420,0 2,71 80,0
24 Gapura Poja 35,8 0,58 2.671,8 0,58 75,0
25 Giligenteng Banbaru 63,3 1,02 4.429,6 0,97 70,0
26 Giligenteng Banmaleng 23,5 0,38 1.643,6 0,36 70,0
27 Giligenteng Galis 5,2 0,08 361,9 0,08 70,0
28 Giligenteng Gedugan 6,5 0,10 451,5 0,10 70,0
29 Giligenteng Lombang 94,6 1,52 6.622,0 1,45 70,0
30 Kalianget Kalianget Barat | 28,3 0,46 2.114,3 0,46 75,0
31 Kalianget Kalimook 38,9 0,63 2.906,1 0,63 75,0
32 Kalianget Karanganyar 636,3 10,23 | 47.485,6 10,38 | 75,0
33 Kalianget Kertasada 100,8 1,62 7.525,0 1,64 75,0
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34 Kalianget Marengan Laok 332,5 5,35 24.814,5 5,42 75,0
35 Kalianget Pinggirpapas 749,8 12,05 | 55.081,4 12,04 | 74,0
36 Kotasumenep Gedungan 6,9 0,11 492,5 0,11 72,0
37 Kotasumenep Gung-Gung 312,3 5,02 22.895,3 5,00 73,5
38 Kotasumenep Marengan Daya | 2,8 0,05 210,4 0,05 75,0
39 Kotasumenep Pabian 199,9 3,21 14.920,1 3,26 75,0
40 Lenteng Sendir 39,8 0,64 2.845,7 0,62 72,0
41 Pragaan Jaddung 53,9 0,87 3.959,0 0,87 73,0
42 Pragaan Pakamban Laok | 24,3 0,39 1.782,4 0,39 73,0
43 Pragaan Pragaan Laok 44,6 0,72 3.275,6 0,72 73,0
44 Pragaan Prenduan 1,0 0,02 72,7 0,02 73,0
45 Pragaan Sendang 43,3 0,70 3.181,6 0,70 73,0
46 Raas Alasmalang 8,9 0,14 639,9 0,14 72,0
47 Raas Karangnangka 14,7 0,24 1.059,9 0,23 72,0
48 Raas Kropoh 42,7 0,69 3.077,7 0,67 72,0
49 Sapeken Paliat 135,5 2,18 8.156,8 1,78 60,0
Kebundadap
50 Saronggi Barat 16,4 0,26 1.171.2 0,26 72,0
51 Saronggi Muangan 131,1 2,11 9.387,6 2,05 72,0
52 Saronggi Nambakor 1.009,1 16,22 | 72.642,2 15,87 | 73,5
100,0 100,0
6.220,4 0 457.674,5 0 74,0

PETA TAMBAK GARAM DI KABUPATEN SUMENEP PROPINSI JAWA TIMUR
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Gambar 2 Peta tambak garam di Kabupaten Sumenep
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PETA PRODUKSI TAMBAK GARAM DI KABUPATEN SUMENEP PROPINSI JAWA TIMUR
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Gambar 4 Peta kisaran produktivitas tambak garam di Kabupaten Sumenep
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Gambar 5 Peta tambak garam di Kecamatan Arjasa Kabupaten Sumenep

Gambar 1 Peta tambak garam di Kecamatan Dungkek Kabupaten Sumenep
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